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ABSTRAK

Latar Belaka ng : Keaktif an kader mutlak di butuhkan dalam Pos Pelayanan Te rpad u (Posy-

andu) yang merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM)

Adanya kejadian luar biasa pada akhir tahun 2000 yang melanda hampir seluruh wilayah di ln-
donesia banyak disebabkan karena kurangnya pemberdayaan masyarakat memanfaatkan Posy-

andu, Dari study pendahuluan yang telah dilakukan di Posyandu desa dukuh tengah kecamatan

ketanggungan kabupaten Brebes di dapatkan adanya penurunan jumlah kader posyandu yang

aktif pada bulan Maret 2007. Dari data sta0sfi& sebagian besar masyarakat berpendidikan tama-

tan SMP Eanyak faktor yang menyebabkan kader posyandu tidak aktif dalam kegiatan posyandu,

salah satunya adalah faktor predisposisi yaitu pengetahuan dan motivasLTuiuan Penelitian :

Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan motivasi kader posyandu dengan keaWifan kader
posyandu di desa dukuh tengah kecamatan ketanggungan kabupaten brebes. Metode Penelitian

: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasiyaitu penelitian yang bertuiuan mengana-

lisis hubungan antar variabel dengan metode pendekatan Cross Secfio nal. Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah pengetahuan dan motivasi kader posyandu, sedangkan variabel terikat da-

lam penetitian iniadalah keaWifan kader posyandu. Adapun pengambilan sample menggunakan

teknik non probability dengan sample jenuh dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel

sebanyak 30 kader posyandu, Analisis bivariat menggunakan Korelasi Person Product Moment.

Hasil Penetitian: Dari hasil penelitian didapat sebagian besar 22 responden (73,3W tergolong

dalam tingkat pengetahuan yang kurang baik dan 21 responden (70"A yang tergolong memiliki

motivasi yang kurang baik serta sebanyak 22 responden (73,3W yang kurang aktif dalam ke'
giatan posyandu. Ada hubungan antara pengetahuan dengan keaktifan kader posyandu dengan

nilai p value: 0,000 dan nilai r: 0,784, serta ada hubungan antara motivasi dengan keaktifan kader

posyandu dengan nilai p value: 0,001 dan nilai r: 0,585. Kesimpulan: hasil uii statistik didapatkan

hasil ada hubungan antara pengetahuan kader posyandu dengan keaktifan kader posyandu, ada

hubungan antara motivasi kader posyandu dengan keaktifan kader posyandu,
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PENDAHULUAN

osyandu merupakan salah satu pelayanan kesehatan untuk memudahkan

masyarakat untuk mengetahui atau memeriksakan kesehatan terutama un-

tuk ibu dan anak balita. Dalam rangka menuju lndonesia sehat 2010 yang

dicanangkan oleh pemerintah, sehingga kualitas dan kuantitas dari pembangunan

kesehatan sangat ditentukan oleh keberhasilan petugas kesehatan dalam mem'

berikan pelayanan holistik pada klien dalam rangka memenuhi sasaran yang ingin

dicapai, Pos Pelayanan Terpadu atau posyandu merupakan uiung tombak pelaya-

nan kesehatan dan merupakan bagian dari pembangunan kesehatan yang dipro-

gramkan oleh pemerintah yang bertujuan untuk mempercepat penurunan angka

kematian bayi (lnfant mortalily rafe), angka kelahiran bayi (birth rale), dan angka

kematihn ibu (maternal mortalily rate), serta dalam rangka mempercepat terwuiud-

nya Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS) (Depkes Rl, 1998).

Banyak faKor yang mempengaruhi keaKifan kader diantaranya pengetahuan ka-

der tentang posyandu, pengetahuan kader tentang posyandu akan berpengaruh

terhadap kemauan dan perilaku kader untuk mengaKitkan kegiatan posyandu, se-

hingga akan mempengaruhi terlaksananya program kerja posyandu. Perilaku yang

didasari pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari

oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2003),

Selain pengetahuan kader tentang posyandu, keaKilan kader iuga dipengaruhi oleh

motivasi baik dari dalam diri kader sendiri ataupun dari pihak luar seperti dukungan

yang positif dari berbagai pihak diantaranya kepala desa, tokoh masyarakat setem-

pat, maupun dari petugas kesehatan setempat, fasilitas yang memadai (mengirim-

kan kader kepelatihan-pelatihan kesehatan, pemberian buku panduan, mengikuti

seminar-seminar kesehatan), penghargaan, kepercayaan yang diterima kader da-

lam memberikan pelayanan kesehatan mempengaruhi aktif tidaknya seorang kader

posyandu, Penghargaan bagi kader dengan mengikuti seminar-seminar kesehatan

dan pelatihan serta pemberian modul-modul panduan kegiatan pelayanan keseha-

tan. Dengan kegiatan tersebut diharapkan kader mampu dalam memberikan pelay'

anan kesehatan dan aktif datang disetiap kegiatan posyandu (Depkes Rl, 1998).

Kondisi ketidakaKifan kader dalam kegiatan Posyandu juga terjadi di Posyandu

Desa Dukuh Tengah. Hal inibisa dilihat dari hasil survey pendahuluan yang dilaku'

kan oleh lbu Maria Ulfa selaku bidan desa yang menyatakan bahwa hasil peman'

tauan tentang kegiatan Posyandu yang masih belum bisa rutin (satu bulan ada dan

tiga butan berikutnya tidak ada), serta jumlah kader aKif masih terbatas yaitu hanya

1 0 orang, Dalam perkembangannya Posyandu di Desa Dukuh Tengah mempunyai

6 unit Posyandu,.kegiatan Posyandu dilakukan oleh kader Posyandu yang berlum-

lah 30 orang, yang mana tiap Posyandu memiliki 5 kader Posyandu, kader sen-

diri merupakan relawan yang tidak menerima gaji maupun tunjangan(Ulfa, 2009).
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Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka rumusan masalahnya adalah

sebagai berikut " Adakah hubungan antara pengetahuan dan motivasi kader Posyandu dengan

keaKifan kader Posyandu di Desa Dukuh Tengah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan motivasi kader posyandu dengan keaKifan kader

posyandu di Desa Dukuh Tengah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.

Tujuan Khusus

Menganalisis hubungan antara pengetahuan kader posyandu dengan keaKifan kader posyandu

di Desa Dukuh Tengah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes dan Menganalisis hubungan

antara motivasi kader posyandu dengan keaKifan kader posyandu di Desa Dukuh Tengah Keca-

matan Ketanggungan Kabupaten Brebes.

METODE PENELTTIAN

Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional, dengan Ran-

cangan penelitian cross secftona/ . Populasi penelitian ini adalah semua kader Posyandu yang

bertempat tinggal di Desa Dukuh Tengah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes seba-

nyak 30 orang kader. Teknik sample dalam penelitian ini ditentukan dengan caranon probability

sampling, dimana metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling alau

sampel jenuh, dimana semua populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2007), yaitu sebanyak 30

responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode explanatory research. Variabel

bebas penelitian ini adalah pengetahuan dan motivasi kader posyandu. Variabel terikatnya yaitu

keaktif an kader posyandu.

1. Analisis Univariat

a. Pengetahuan Responden

Tabel 4.2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Kader Posyandu di Desa Dukuhtengah Kecama-

tan Ketanggungan Kabupaten Brebes (n=30) Tahun 2009

Pengetahuan Frekuensi Peresentase(%)

Baik 26,7

Kurang baik 73,3
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil analisis didapatkan dari 30 respon-

den, terdapat 8 responden {26,7Yo} yang berpengetahuan kurang baik, serta ada22 responden

(73,3%) yang berpengetahuan baik,

b. Motivasi Responden

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Motivasi Kader Posyandu di Desa Dukuh-

tengah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes (n=30) Tahun 2009

Motivasi Peresentase(%)

Baik

Kurang baik

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil analisis didapatkan dari 30 responden,

terdapat 9 responden (30%) yang memiliki motivasi kurang baik, serta ada 21 responden (70%)

yang memiliki motivasi baik.

c. Keaktilan Kader PosYandu

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Motivasi Kader Posyandu di Desa Dukuh'

tengah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes (n=30) Tahun 2009

KeaKifan Peresentase(70

AKiI 26.7

7021

Kurang aKif 73.3

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil analisis didapatkan dari 30 responden,

terdapat 8 responden (26,7o/o) yang aktif, serta ada 22 responden (73,37o) yang tidak aKif.

2. Analisis Bivariat

a. Hubungan pengetahuan dengan keaktifan kader posyandu,

p-value: 0,000 r :0,784
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Gambar 4.2. Scatter P/ot Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan Keaktifan Kader Posy'

andu di Desa Dukuhtengah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes (n=30)

Tahun 2009.

Hasil analisis didapatkan bahwa semakin tinggi skore pengetahuan diikuti pula semakin

tinggi skore keaktilan kader dan keduanya berjalan searah. Hasil uii korelasi nonparametrik dengan

menggunakanSpearman r/ro menunjukan nilai P = 0,000 (p < 0,05 )artinya ada hubungan

yangsignifikan antara pengetahuan dengan keaktifan kader dalam kegiatan posyandu. Kekuatan
-nuUungin 

dituiukan dengan nilai r = 0,784 yang berarti hubungan antara pengetahuan dengan

keaktilan kader dalam kegiatan posyandu kuat'

b. Hubungan motivasi dengan keaKifan kader posyandu.

p-value: 0,001 r: 0,585

Gambar 4.2. Scatter Plot Hubungan antara Motivasi dengan KeaKifan Kader Posyandu di Desa

Dukuhtengah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes (n=30) Tahun 2009.

Hasil analisis didapatkan bahwa semakin tinggi skore motivasi diikuti pula semakin tinggi

skore keaKifan kader dan keduanya berialan searah. Hasil uli korelasi parametrik dengan meng'

gunakan Korelasi Person Product Moment menuniukan nilai p = 0,001 ( p < 0,05 ) artinya

idr hrOrngun yang signifikan antara motivasi dengan keaktitan kader dalam kegiatan posyandu,

Kekuatan hubungan dituiukan dengan nilai r = 0, 585 yang berarti hubungan antara motivasi

dengan keaKifan kader dalam kegiatan posyandu kuat.

C. Pembahasan
pada sub bagian ini dibahas masing-masing variabel penelitian yaitu hubungan antara

pengetahuan dan motivasi dengan keaffiifan kader posyandu secara bivariat.

Hubungan antara pengetahuan dengan keaktifan kader posyandu'

Hasil uji statistik menunjukan adanya hubungan antara pengetahuan dengan keaktifan ka-

der posyandu hal ini didukung dengan nilai p value= 0,000. Serta kekuatan hubungan ditujukan

IIUBI.,NGAH AHTNNA PENGETAHUAN DAN MOTIVASI KAOER POSYANDU OENGAN KEAKTIFAN KADER POSYANOU DI

OESA DUKUH TENGAH KECAMATAN KETANGGUNGAN KABUPATEN BHEBES

Haryanto Adl Nugroho, Dewi Nuldiana



dengan nilai r = 0,784 yang artinya hubungan antara pengetahuan dengan keaKifan kader po-
syandu kuat. Menurut Sunaryo (2004), pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi melaui
proses sensoris khususnya mata dan telinga terhadap obyek tertentu. Sebelum seseorang men-
ghadapi perilaku baru, ia harus tahu terlebih dahulu apa arti atau manfaat perilaku tersebut bagi
dirinya atau keluarganya, Misalnya seorang kader akan aKif dalam kegiatan posyandu setelah ia

tahu apa tuiuan dan manlaatnya posyandu bagi kesehatan masyarakat khususnya ibu dan anak,
serta tau apa akibat bila tidak aktif dalam kegiatan posyandu, karena kader merupakan ujung tom-
bak dari aktiftidaknya kegiatan posyandu dan merupakan salah satu laKor penentu terlaksananya
program-program posyandu, Menurut Notoatmodjo (2003), perilaku yang didasari pengetahuan

umumnya bersilat langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.

Menurut Chalik (1994), bahwa pengetahuan dan pendidikan seseorang akan mempenga-
ruhi perilaku kesehatan seseorang. lni berarti pengetahuan baik responden bisa mempengaruhi
keaKifan kader dalam kegiatan posyandu. Kader yang mempunyai pengetahuan yang kurang baik
maka akan mempengaruhi ketidak aktifan kader dalam kegiatan posyandu. Tetapi tidak semua
kader yang berpengetahuan kurang baik akan tidak aktif dalam kegiatan posyandu, karena ke-
aktifan seorang kader juga dipengaruhi beberapa faktor antara lain seperti kepercayaan, tradisi,
sikap, ketersediaan fasilitas, dukungan sosial baik dari petugas kesehatan, keluarga, tokoh agama

ataupun tokoh masyarakat dan lain sebagainya.

Hubungan antara motivasi kader posyandu dengan keaktifan kader posyandu

Hasil uji statistik menunjukan adanya hubungan antara motivasi kader posyandu dengan

keaktiian kader posyandu, hal ini didukung dengan nilai p value= 0,001. Serta kekuatan hu-

bungan ditujukan dengan nilai r = 0,585 yang artinya hubungan antara motivasi dengan keaKifan

kader posyandu kuat. Menurut Azrul (1996), motivasi merupakan upaya untuk menimbulkan

rangsangan, dorongan ataupun pembangkit tenaga pada seseorang ataupun kelompok masy-
arakat yang mau berbuat dan bekerjasama secara optimal melaksanakan sesuatu yang telah

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Motivasi dapat timbul dari dalam individu atau datang dari lingkungan. Motivasi yang ter-
baik adalah motivasiyang datang dari dalam diri sendiri, bukan pengaruh dari lingkungan. Perilaku
yang dilakukan dengan motivasi ekstrinsik penuh dengan kekhawatiran, kesangsian, apabila tidak
tercapai. Motivasi dapat dipengaruhi oleh pengalaman masa lampau, taraf intelegensi, kemam-
puan fisik, lingkungan dan sebagainya. Makintinggi intelegensi dan tingkat pendidikan seseorang

akan semakin aktif dalam berbagai kegiatan posyandu dan secara sadar pula dalam melakukan
perbuatan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Dan sebaliknya makin rendah intelegensi dan

tingkat pendidikan seseorang akan kurang aktif pula dalam kegiatan posyandu (Chalik, 1994).

Hasil analisis didapatkan bahwa dari 30 responden terdapat 8 orang (26,7%) yang

berpengetahuan baik, dan sebanyak 9 orang (30%) yang memiliki motivasi baik, serta terda-
pat 8 orang (26,7Yo) yang aKif dalam kegiatan posyandu, Hal ini membuKikan bahwa makin

baik pengetahuan seseorang dapat menimbulkan motivasi yang baik. Motivasi yang baik akan

menghasilkan perilaku yang baik pula. Perilaku baik disini adalah keaKifan kader dalam kegiatan
posyandu.
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Motivasi merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan

perbuatan tertentu, Seseorang kader yang tahu tentang pengertian, tujuan dan manfaat posyandu

baik dari petugas kesehatan, media cetak maupun media eleKronik, maka kader akan bersikap

mendukung untut< menimbulkan motivasi yang tinggi untuk lebih aktil dalam kegiatan posyandu.

Karena kader mempunyai motivasiyang tinggi, sehingga muncul suatu keinginan untuk memenuhi

kebutuhan tersebut yaitu dengan cara aKif dalam berbagai kegiatan posyandu. Namun sebaliknya

jika kader tidak bersikap mendukung untuk aktif dalam kegiatan posyandu, maka dalam diri kadet

tersebut terdapat motivasi yang rendah sehingga hal ini ditunjukan dari hasil analisis bahwa dari

30 responden terdapat 21 orang (70%) yang mempunyai motivasi kurang baik, dan sebanyak 22

orang (73,3%) dalam keaKifannya termasuk kategori yang kurang aktif. Sehingga dapat disimpul-

kan bahwa ada hubungan antara motivasi dengan keaKifan kader dalam kegiatan posyandu.

Keterbatasan

Meskipun telah diketahui adanya hubungan antara pengetahuan, motivasi dengan keak-

tifan kader posyandu, namun penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain: Sampel pe-

nelitian yang diambil hanya 1 desa, sedangkan diwilayah keria puskesmas kecamatan Ketang-

gungan kabupaten Brebes ada 18 desa. Penelitian ini hanya dapat mengetahui hubungan antara

pengetahuan, motivasi, dengan keaktifan kader posyandu saia. Sedangkan keaKifan kader juga

dipengaruhi beberapa faKor lain diantaranya'

Kesimpulan
pengetahuan responden kurang baik, hal ini dibuKikan dengan, dari 30 responden ada

22 responden (73,3%) mempunyai pengetahuan kurang baik, serta ada 8 responden (26,7%)

mempunyai pengetahuan baik. Motivasi responden kurang baik, hal ini dibuKikan dengan, dari

30 responden ada2l responden (70%) mempunyaimotivasiyang kurang baik, serta ada 9 re-

sponden (30%) mempunyai motivasi yang baik untuk aKif dalam kegiatan posyandu, Keaktifan

responden dalam kegitan posyandu kurang aKif, hal ini dibuktikan dengan, dari 30 responden ada

22 responden (73,3%) kurang aktif dalam kegiatan posyandu, serta ada I responden (26,7'/o)

yang aktif dalam kegiatan posyandu. Ada hubungan yang signilikan sebesar 0.000 antara peng-

etahuan dengan keaKifan kader posyandu di desa dukuh tengah kecamatan ketanggungan ka-

bupaten brebes. Ada hubungan yang signilikan sebesar 0,001 antara motivasi dengan keaktifan

kader posyandu di desa dukuh tengah kecamatan ketanggungan kabupaten brebes.

Saran

Bagi Masyarakat

Diharapkan tokoh agama ataupun tokoh masyarakat khususnya kepala desa sebagai pihak

yang memiliki kewenangan dan berpengaruh dalam lingkungan desa diharapkan mampu membe-

rikan dukungan baik moril maupun materiil dengan memberikan tunjangan bagi kader yang aktif

dalam kegiatan posyandu, dan bagi petugas kesehatan secara kontinue memberikan penyulu-

han tentang pentingnya posyandu kepada kader , sehingga mampu meningkatkan pengetahuan
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kader yang nantinya akan berpengaruh pada tingginya motivasi kader serta diharapkan petugas

kesehatan memberikan penghargaan bagi posyandu yang telah berhasil dalam penyelenggaraan

kegiatan posyandu sehinggga hal ini dapat memotivasi kader posyandu untuk lebih aktif dalam

berbagai kegiatan posyandu,

Haryanto Adi Nugroho Dosen Universitas FIKKES Muhammadiyah Semarang

DewiNurdiana Alumnus Universitas Muhammadiyah Semarang
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